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KATA PENGANTAR



PRAKATA

Assalamualatkum warahmatullaht wabarakaatuh

Puji svukur Kita panjatkan kchadirat 4 vang tak pernah
habis memberikan limpahban rahmeat, karunia, taufik, dan hidavahnyva
schingga apapun vang Kita lakukan saat ini bernilal ibadah dan
membaws keborkahan, Atas izin—Nvya pula buku berjudul Musik
Tradisional Lampung: Gamolan, Rcbana, dan  Hadrah dapat
disclesaikan,

Musik tradisional Lampung adalah salah satu bagian musik
Nusantara  vang masih bertgahan hidup dan melekat  dijiwa
masyarakat Lampung. Buku im adalah bagian kecil dart sckian
banvak musik tradisi Tampung vang masih belum  diabadikan.
Penulis masih terus melakukan pencehitian untuk moemperkava bahan
kajian tentang buku—buku musik tradisional Lampung,

Buku ini merupakan buku pegangan walib mata kuliah Muysik
Nusantara di Program Studi Pendidikan Musik (PSPM) Universitas
Lampung, Buku i ditulis dengan tujuan memberikan informasi,
referenst, dan sarang untuk menvebarluaskan budava dan kesenian
lampung vang masih banyak belum tergali, Informast vang terdapat
dalam  buku ini berupa penvajian notast dan diharapkan  dapat
diterima  bagl  scluruh pembaca, pembelajar,  sampal  peneli,
Sasaran  buku im adalah mahasiswa  dan umum—agar  dalam
penggundannya dapat dimanfaatkan schesar—besarmya bagt seluruh
kalangan dan berbagal satuan Pendidikan, Untuk lebih memahami
materi dalam  buku int, pembaca sckurang—kurangnya moemiliki
kompetensi dasar dalam membaca not dan mengerti istilah—istilah
dasar dalam musik. Dengan demikian pemahaman dalam mombaca
buku dapat lebih optimal,

Materi  tersusun  dtas lima bab: (1) instrument  musik
gamolan; (2) talo balag: (3) permainan rebana dalam musik tard
bedana; (4) rebana. DBagl mahasiswa yvang berasal darl prodi
pendidikan musik atau musik murmn disarankan sclalu melakukan
konsultast pada sctiap materi vang terdapat di dalamnya, Sclain itu
mahasiswa  dan  dosen  yang menggunakan  buku  diharapkan
moembaca deskripst dan kompetens! vang ingin dicapal dalam setiap
bab—nva. Sclain buku ini, diharapkan mahasiswa moembaca buku—
bhuku lain diantaranya: Pengantar Seni Pertunjukan Lampung —Rivan
Hidavatullah, M.Pd. (2017) dan Alat Musik Perunggu Lampung—
Erizal Barnawi, M.Sn. dan Hasyvimkan, 3.5, M.A, (2020). Buku ini



disusun dengan referensl utama Batin ot al., (2018) dengan
narasumber utama Syapril Yamin, (Yamin ot al., 2009), (Tim
Penvusun Buku Butabuh, 2004). Sumber—sumboer lain didapatkan
melalut jurnal, prosiding, dan artikel—artikel lain.,

Buku inl masih jauh darli sempurng, untuk itu perbaikarn
sangat perlu agar tercapal kualitas vang diinginkan, Tim penulis
sangat terbuka untuk melakukan diskusi, bedah buku, atau sckadar
meoemberikan kritik dan saran untuk meningkatkan kualitas penuhsan

di dalamnya,

Bandar TLampung, 21 Juni 2020

Tim Poenulis
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BAB I
GAMOLAN

A, Pendahuluan

[stilabh gamolan sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
lampung, khususnva Lampung Barat. Saat i1 gamolan menjadi
salah  satu imstrumen musik vang cukup digeman masyarakat
Lampung dan moewarnal setiap acara vang diadakan, Gamofan
schagar sebuah instrumen musik khas Lampung perlu dipelajan
lebih mendalam  dan dikembangkan  melall miset, Bab  m
menjcelaskan tentang dasar istilah gamolan, bahan baku dan prosces
pembuatannya, dan tangga nada vang terdapat didalmnya, Sctelah
mempelajart 181 bab ini diharapkan mahasiswa mampu

1. Menjelaskan perbedaan istlah gamolan, gamolan pekhing,
dan cotik

2. Menjelaskan bahan baku dan prosces pembuatan gamaofan

3. Momahant dan monjelaskan keonsep tangga nada  dalam
gamolan

4. Menuliskan not vang terdapat dalam tangga nada gamaolan

B. Apaitugamolan?

Alat musik gamolan merupakan instrumen yvang berasal dari
lampung Barat bagian Utara, Sumatera. Masyarakat T.ampung
Barat mengenalnyva dengan isolah gamolfan pokhing, Scbagian
masyarakat lainnyva menyebut dengan istilah cotik, Gamolan terdir
morupakan kategori alat musik xyviophone vang terdirl dar delapan
lempengan bambu, Loempengan—lempengan  terscebut moembentuk
susunan nada scbanvak satu oktaf; 1 (do) - 2 (re) - 3 (mi) - 5
(sol) - 6 (la)y - 7 (s1) - 1 (do). Sctiap lempengan ditkat
menggunakan  tall yvang  ditkat d1 sctiap sisi—masing—masing
lempengan memiliki lubang di tepinya, Bilah  atau  lempengan
bamboo diletakkan di atas scbuah penvangga bamboo yvang memiliki
rongga / ruang di bagian tengahnya. Hal Ini berfungsi untuk
moemunculkan  resonanst bunyi pada setiap lempengan Ketika
dipukul.

Gamolan merupakan instrumen tunggal, artinva  dimainkan
olch satu orang. Jika gamelan di Jawa dan Bali merujuk pada
kelompok instrumen musik  lavaknyva orkestra, gamolan  justry
berdirt sendin schagatl sebuah mstrumen. Dalam perkembangannya,
gamolan  dimainkan secars berkelompok (ansambel) dan



dikombinasikan menggunakan  dlat musik konvensional  lainnya,
sepertl (kevboard. gitar, drum, bas. dan lain—lain). Ketika dua
orang memdinkan gamolan umumnyg terbagl dalam dua peran.,
Orang pertama memimpin dan memainkan melodi utama (begamol).
sementard orang ke dua mengikutl dengan moemainkan pola iringan
tertentu (golitak) . Golitak dapat diumpakan scbagal rhythm atau
iringan  dalam  permainan musik  ansambel  knvenstonal, Scelain
dimainkan  oleh  dua  orang  dengan  alat yvang  sama dan
dikombinasikan dengan alat musik konvensional (gitar, kevboard,
bas), gamolan juga dapat dikombinasikan dengan permainan alat
musik tradisional  lamnya, Vhsalnva  goong,  khuph,  kulintang,
rebana, dan lain—lain,

C. Bahan Baku Instrumen Gamolan

Gamolan merupakan alat musik borbahan utama bambu, Jonis
bambu vang digunakan adalah betung, bambu jenis nl banvak
dijumpal Jdi Bumi Sckala Brak, Lampung Barat., Pemilihan bambu
moempertimbangkan ukuran vang sama dengan ketebalan tertentu,
umur bambu, bagian, serta kualitas darit bambu itu sendiri, Bambu
vang  digunakan umumnya  berjarak  satu meter  dari pangkal
(bhongkol) . Umumnya parda pengrajin hanva menggunakan sckitar 10
meter ruas bambu untuk dijadikan alat musik gamolfan.

Hingga saat il betung masth sangat berlimpah di dacrah
terschut, DPara pengrajin gamofan vang banyak boerdomisih o di
Bandar L.ampung moemoesan terlebih dabhulu bambu—bambu sebelum
memulal pekerjaannva, Umumnya gamolan banvak dipesan olch
sckolah, dinas pendidikan, sanggar sceni, dan masyvarakat umum,
Untuk ketersediaan dalam jangka Pamjang, para pengrajin gamolfan
perlu memikirkan  populasi betung dan bambu  balak di masa

mendatang.
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Gambar 1. Betung, bahan baku gamolan
Sumber: (Hasyvimkan, 2017)

Bambu yvang siap digunakan (Jambakan) umumnya berkisar 4
tahun. Jika oidak moemenohl standar terscebut, material bambu vudak
sesual dan mudah pecah, Schingga menyulitkan para pengrajin
untuk membentuk lempengan—lempengannya.

Masvarakat dahulu percava, untuk menghasilkan  schuah
gamolan vang baik porlu melakukan borbagal ritual. Salah satunyva
dengan merendam betung di dalam air selama satu tabun, Bambu
direndam cukup dalam, screlah satu tahun pengrajin memukulkan
bambu—bambu terscbut di dalam  air untuk mengecek  kulitas
bunvinva. Jika suara pukulan terscebut terdengar baik hingga ko
pormukaan, mercka percava bambu tersebut baik untuk digunakan,

Para pengrajin umumnya melakukan penobangan di musik
kemarau, Merceka percava pengambilan bambu i masa terseburt
merupakan saat vang baik, schingga menghasilkan kualitas bambu
vang solid dan tdak berbubuk (bubukan), Pemilthan waktu juga
merupakan  kunct keberhasilan untuk mendapatkan bambu
berkualitas baik, Pencbangan mambu dilakukan pada minggu ke 3
dan ke 4; mercka menghindar? .pencebangan saat bulan purnama,
Pada masa 1tu  adalah  saat—saat bambu  jenis  rcobung  mulai
bermunculan.

Saat nl para poengrall gamolan banvak terbantu dengan
teknologl obat—obatan modern dan mulal meninggalkan cara—cara
tradisional  dalam  memilih, menebang, dan mengolah  bambu.
Misalnva dalam hal mengatast rayap, mercka sudah menggunakan
bherbagal obat untuk mencegah bambu berjamur dan menjadi bubuk.

D. Pembuatan Gamolan

Beotung  vang  telah ditebang  dipotong  dan dipisahkan  dalam
beberapa bagian dan ukuran., Umumnya bambu vang memiliki ruas
Panjang 50 ecm vang bisa digunakan, Bambu vang telah terbentuk
sesual ukuran direndam ke dalam air selam 3 hart. Air dicampur
pestisida untuk mencegah serangan ravap. Lempoengan bambu vang
telah  direndam  dikeringkan  di bawah  sinar mataharit  sclama
bheberapa hart dan didiamkan sclama beberapa bulan, Lempengan
bambu diperhalus menggunakan amplas dan pisau. Bambu vang
telah halus dipernis dan diplitur, sclanjutnyva dilakukan penyeteman
(tuning) tiap—tiap lempengan. Saat ini parapengrajin . gamofan
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menggunakan alat bantu berupa tunor atau scjenis koevboard, dan
nada dasar vang umumnya diambil adalah G, Sctelabh dilakukan
penveteman, tahap akhivr adalah Menyusun lempengan bambu di
dtas penampang  dan mengikatkan menggunakan tali pada tiap
ujungnya (lihat gambar 2).

Gambar 2. Instrumen gamolan vang telah sclesal dibuat
Sumber: dokumentasi penulis

E. Tangga Nada

[stilah  tangga nada  (secafe) umumnya  digunakan  dalam
kontcks musik Barat, Tangga nada merupakan susunan nada—nada
dengan  sistem dan interval  tertentu. Dalam konteks  musik
tradisional (karawitan). tangga nada scring disebut scbagai laras.
sotidaknyva di Jawa dikenal dua jenis laras yvang sangat populer,
vakni pelog dan salendro/siondro. WMasyarakat Lampung sendiri
belum moenemukan istilabh unwuk moenvebutkan tangga nada atau
laras.

Gamolan tertua vang pernah ditemui di musium Lampung dan
di rumah Syapril Yamin (Rajo Gamolan), tidak memiliki nada vang
stabil seperti sckarang, Tni karena belum ada teknologl vang sangat
maju untuk menyetem scbuah gamolan, Saat i, gamolan memiki
susunan nada schagai berikut,

Nada Nada Nada Nada Nada Nada Nada Nada

1 2 3 4 5 6 7 1
do re i sol la 51 do
: A B D E F# G
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nada 4 (fa) umumnya divadakan, tetapi dengan kebutuhan tertentu
pengrajin dapat menciptakan nada—nada baru scsudl keinginan,

GLA B|C

Gambar 3, Tangga nada G
Sumber; google.com

F. Rangkuman

Alat musik gamolan moerupakan instrumen vang berasal dari
lampung Barat bagian Utara, Sumatera. Masyarakat T.ampung
Barat mengenalnyva dengan istlah  gamofan pokhing, Scbagian
masyarakat lainnyva menyebut dengan istilah cotik, Gamolan terdir
merupakan kategori alat musik xyiophone vang terdirt dart delapan
lempengan bambu,

Gamolan merupakan alat musik berbahan utama bambu, Jonis
bambu vang digunakan adalabh botung, bambu jenis inl banvak
dijumpal di Bumi Sckala Brak, Lampung Barat. Pemilihan bambu
mempertimbangkan ukuran vang sama dengan ketebalan tertentu,
umur bambu, bagian, sorta kualitas darl bambu itu sendiri. Bambu
vang  digunakan umumnya  berjarak  satu meter  darl pangkal
(bhongkol) . Umumnya parda pengrajin hanva menggunakan sckitar 10
meter ruas bambu untuk dijadikan alat musik gamolfan.

[stilah  tangga nada  (scafe) umumnya  digunakan  dalam
kontcks musik Barat, Tangga nada merupakan susunan nada—nada
dengan  sistem dan anterval  tertentu, Dalam konteks  musik
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tradisional (karawitan). tangga nada scring disebut scbagai laras.
Sctidaknya di Jawa dikenal dua jenis laras vang sangat populer,
vaknl pelog dan salendro/siondro. Masvarakat Lampung  sendird
belum moenemukan istilah untuk menyvebutkan tangga nada atau
laras.

G. Tes Formatif

—

Jelaskan perbedaan 1stilah gamolan, gamolan pokhbing, dan corik!

N

Moengapa membuat gamolan perlu mempertimbangakan aspek
waktu?

e

Apa perbedaan istilah tangga nada dengan laras?
RBagaimang carg memainkan gamofan?

5. Bagaimana caramengombinasikan gamolan dengan imstrumern
musik lain?

H. Tindak Lanjut

Ruatlah kelompok kecil beranggotakan 5—6 orang, T.akukan
obervast ke sanggar musik tradisional vang moengajarkan gamolan
di dalamnya. Lakukan wawancara dan tulis laporan, Hasil laporan
diunggah ke dalam bentuk blog dan web untuk memperkaya bahan
bacaan,

I. Rujukan

Barnawi, E. (2013). Talo balak Lampung [Webpagel. Retrieved 9
July 2020, from
https://www.youtube.com/watch?v=7Dgm8BEal.v0

Barnawi, E. (2015). Gava kepemimpinan kelompok kosonian talo
balak Kota Alam di Lampung Utara (Thesis). Institut Sentd
Indonesia Yogvakarta, Yogvakarta, Indonesia, Retrieved 11

May 2020 from htip//digilib.isi.ac.id/id/cprint/667
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BAB Il
TALO BALAK
A. Pendahuluan

Masvarakat Lampung sangat berbudava. hal ini ditunjukan
dengan  berbagal kesceman  vang terus hidup hingga sckarang,
Bahkan terdapat berbagai istilah dalam menvebutkan satu jenis alat
musik vang sama. Masing—masing dacrah memiliki kearifan lokal
melalul istilah vang berbeda. Talo balak momiliki kesamaan dengan
gamelan Jawa vaknl konsep bermain berbasis ansambel, Bab o oini
berist tentang asal mula isulab ralo balak, bontuk pertunjukan, dan
lagu  atau  tabuban  talo balak vang perlu  diketahul. Scotelah
mempeldajart materi terschut mahasiswa diharapkan mampu

Menjelaskan pengertian rafo balak dan asal istilahnyva

SN

Menjelaskan bentuk pertunjukan musik rafo balak

(%]

Menganalisa scharan ralo balak di T.ampung

oo

Menuliskan notast atau moentranskrip tabuhan rafo bafak

B. Istilah Talo Balak

Penvebutan istilah ralo bafak berasal dari dua kata, ralo dan
balak., Talo diartikan scbagal goong, scdangkan balak bermakna
besar, Dengan demikian tafo balak berart scbuah kelompok alat
musik poerunggu vang terdirt dart beberapa bagian., Talo balak
terdirt darlt kumpulan pencon yvang disusun berdasarkan urutan
nadanva, Sama soportl gamelan di Jawa dan Bali, talo balak terdin
dari beboerapa waditra datau mstrumert, diantaranya:
kulintang/kulittang, talo. khujih, canang, bendi, tawa—tawa., dan
gendang dokdok (Barnawi, 2015) .

Talo halak merupakan keluarga isntrumen  idiophone dan
perkusif, Sama sepertt gamofan, talo balak juga moemiliki berbagai
istilah dalam  penvebutannyva, Masvarakat  Tulang  Bawang
moenvebutnyva dengan astilah Klenongan, di TLampung tengabh dan
lLampung  Utara dikenal istilah  kwlintang/kulittang,  scementara
masvarakat Pesisir Barat dan Lampung DBarat menvebutnya dengan
gamaolan balak.
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C. Bentuk Pertunjukan

Masyvarakat Lampung masih memegang adat melalul upacara
atau ritual tertentu. Talo balak scbagal scbuah ansambel sering
disajikan dalam upacara adat, Bentuk pertunmjukan vang disankan
bersifat musikal dan non—musikal. Pada aspck musikal rafo balak
berkaitan dengan pengalaman auditif atau suara vang dihasilkan
berupa  melodi,  harmoni,  ritmik,  dinamika, dan  scbagainya.
Scdangakan aspck non—musikal berkaitan dengan scgala unsur
vang menunjang  pertunjukan  terscbut, misalnva  kostum,  tata
cahava, pengaturan panggung, dan semacamnya,

- > i e N 3
v avee yemummmmu?aw¢
¥ \3',;, < . *""@'«*‘-‘—th SCRTRL e .,..b,_,-n“..a -

‘/< -

Gambar 4, Penvajian rafo balak Kampung Dumi Agung Kabupaten
lLampung Utrara
Sumber: Barnawi (2013)

Schagal scbuah bagian dari sent pertunjukan  (performing
arts) talo balak sangat berkaitan dengan tarl, karena pada umumnya
musik ralo balak moemang diciptakan untuk kebutuhan terscbut. Pola
penyvajian tafo balak terbilang tetap dan tidak mengalami banyak
perubahan karcena banvak digunakan dalam upacara adat vang
notabene bersifat sakral. Istilah  lagu  dalam talo balak discbut
dengan  ‘tabuh® atau ‘tabuhan’ . Beberapa tabuhan vang cukup
populer dan sering  digunakan diantaranva: tabuh gupcek, tabu
sirang, tabuh sanak miwang diijan, tabuh ujan tuvun, dan tabuh
Tdrt.
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D. Rangkuman

Talo  balak  merupakan  musik  ansambel  vang  bentuk
penvajlan musiknya samsa sepertl gameoelan di Jawa, Instrumen int
bhanyvak dimainkan di berbagal upacara adat Lampung khususnya di
dacrah T.ampung Utara. Saat i Talo balak telah dipelajart dan
mudah ditemui di seluruh wilayvah Lampung. Lagu dalam poengertian
talo balak dikenal dengan istilah ‘tabuh’™  atau ‘tabuhan’
Tabuhan talo balak banyvak digunakan dan ditranskrip juga dalam
tabuh gamofan.

E. Tes Formatif
1. Jelaskan asal mula istilah ralo balak!
2. Apa vang membedakan talo balak T.ampung dengan gamelan
di Jawa? Jelaskan
3. D1 mana saja Kita dapat menjumpal tale balak & dacrah
lLampung?
4. Bagaimang bhentuk pertunjukan musik talo balaky
5. Schutkan masing—masing instrumen  vang terdapat  dalam
kelompok alat musik talo balak!

F. TindakLanjut

Bentuklah kelompok belajar dan telusurt kelompok —kelompok
seniman tale balak yvang saat im masih cksis lengkap dengan dacrah
di mana kclompok itu berasal, Buat rekaman  video  yvang
menjelaskan tentang cerita kelompok tersebut, bentuk penyajian,
dan bagaimana kelompok musik itu bisa bertahan, Unggah video ke

YouTube dan scharkan link—rnva.

G. Rujukan

RBarnawi, E. (2013). Talo balak Lampung [Webpagel. Retrieved 9
July 2020, from
https://www.youtube.com/watch?v=7Dgm8GEal.v0

Barnawl, E. (2015). Gava kepemimpinan kelompok kesonian talo
balak Kota Alam di Lampung Utara (Thesis). Institut Seni
Indonesia Yogvakarta, Yogyakarta, Indonesia. Retrieved 11
Mayv 2020 from htip://digilib.isi.ac.id/id/cprint/667
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BABIII
REBANA DALAM KESENIAN HADRAH

A. Pendahuluan

Instrumoen musik rebana banyvak dijumpai di berbagai dacrah
salah satunva adalah Lampung. Alat musik ini merupakan alat musik
pukul atau jemis perkusi vang fungsinyag hampir sama dengan drum
dan kondang/gondang vaknl penentu ketukan dalam bermain musik.
Robana sangat idenuk dengan kultur Melavu vang umumnya banyvak
di jumpal di scluruh wilavah Sumatera. Rebana juga bornuansa
[slami karena sering digunakan dalam borbagal sajian musik sejenis
sepertt marawisan dan hadrah. Bab inl mempelajart tentang rebana
dan  musik  butabuh, tcknik  dan  bentuk  penyajan  hadrah,
peristilahan vang digunakan, bagan musik, dan jenis tabuhan (lama
dan baru). Sctelah mempelajart bab inl mahasiswa  diharapkan
TTEITI P

1. Menjelaskan istilah butabuh, rebang, dan hadrah
2. Menjelaskan bentuk pertunjukan rebana

[

Monvebutkan jenis poertunjukan vang menggunakan rebana
Monjelaskan bagan atau alur hadrah
Moemainkan scluruh tabuhan dalam hadrah (dzikir baru)

TN e

6. Menuliskan transkrip ritmik permainan hadrah

B. Mengenal Rebana dan Butabuh

Alat musik rebana masuk  dalam kelompok perkust dan
terbuat dart dua bahan utama, vakni kayu dan kulit kambing, Alat

musik il sangat lekat dengan budava Melayu, D1 Lampung, rebang
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banvak dijumpai dan digunakan dalam berbagal sajian musik scperti
gamolan, talo balak, dan hadrah. Sctiap dacrah & Lampung memiliki
cirl khas pola pukulan vang dinamakan  ‘tabuhan’ . TH dacrah
Sckala Brak karakter bunyi tabuban dibagi moenjadi dud, vakni
tang dan ‘duk’ . ‘Tang' dimainkan dengan posisi telapak
tangan  terbuka  atau memantul, sementara ‘duk’ dimainkan
dengan posisi telapak tangan tertutup atau menempel/ditahan (lihat
gambar 5). Scmentara di dacrah Olok Gading menyebutnya dengan
istilah  ‘tang’ dan ‘dung’ dan Kedondong  ‘cang’  dan
‘dung’ (Syapril Yamin, wawancara, Agustus 28, 2016).

Gambar 2. Svapril Yamin (Rajo Gamolan) mempraktikan cara
moenabuh rebana Lampung darl Sckala Brak
Sumber: (Yamin, 2016)

Istilah lain vang banvak digunakan untuk jenis alat musik
perkust  di Tampung dalah  butabuh  atau  betabuh,  Istilah
ditdentikan  dengan  sajlan musik  perkusif yvang  menonjolkan
kekuatan ritmik, Asal kata butabuh adalah  ‘tabuh’  vang berarti
moemukul. Istilah ind scoring digunakan untyl jenis alat musik ritmis
atau  perkusif.  Dutabuh  artinva memainkan  pola—pola  ricmis
menggunakan alat musik pukul tertentu, Dalam pemahaman vang
lebih luas, burabuh berubah menjadi sebuah sajian musik vang utuh
dan khusus, Musik butabuh membentuk scbuah identitas musik
vang kental dengan syvair Tslami. Saat iru musik butabuh juga identik
dengan alat musik rebana karena penggunaan instrumen terschut
paling dominan,
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Scceara fungst butabuh dikelompokkan menjadi dua ragam,
butabuh lama dan butabub baru. Dutabuh lama awalnva digunakan
untuk  kebutuhan upacara adat seperti arak—arakan  pengantin,
Scedangkan butabuh baru banvak digunakan dalam syiar gjaran
[slam (hoedikikh, hadrah, berzanji) dan kebutuhan hiburan.

C. Bentuk Penyajian

Musik burabiih atau rebana ditampilkan secara berkelompok.
Umumnya anggota terdin dart 10 hingga 40 orang pemain, Sctidap
pemain memiliki peranan dan motif permainan vang berbeda. Scelain
itu, penvajian butabuh dapat dilakoan dengan berdiam  di satu
tempat atau dilakukan sambal berjalan dalam grak—arakan, Dalam
kontecks  hiburan  pertunjukan  butabuh  scemakin kompleks  dan
dikombinagsikan dengan korcografi, Berbagal acara diadkaan untuk
mendukung cksistensi musik burabuh di Provinst Lampung,

Pada  tahun 2018 Badan Kerjasama Organisast Wanita
(BRKOW) Provinsi Lampung moengadakan Fesgval Bebal Betabuh
bertempat  di Taman  Budava DBandar Lampung, Foestival im
terselenggara atas korja sama dengan Dewan Kesenian Lampung.
Kegiatan terscebut diisi oleh peserta vang membawakan pertunjukan
butabuh dengan alat musik tradisional Lampung.

Salah satu bentuk musik butabub yvang moengalami asimilasi
adalah  hadrah., Kesenian iml merupakan penyvatuan sydir—syvair
pujian vang bernuasa Islam dengan tabuh—tabuhan vang memberi
semangat, Masyarakar Lampung mengenal kesenian hadrah scjak
zaman kerajaan Sckala Brak, Hadrab bukan sckedar kesenian biasa
tetapl boernafaskan sviar Islam vang sangat kuat, Saat ini hadrah
sudah jauh berkembang dan dipadukan dengan korcografi schingga
turut menjelma menjadi nama  tarian. Pemerintah provinst dan
kabupaten/kota kerap mengadakan festival atau perlombaan untuk
menjaga keberlangsungan budava Lampung.

D. Teknik Permainan Rehana dalam Hadrah

Alat musik rebana membiki teknik dalam permainannya. Cara
memukul rebana akan monentukan suara vang dihasilkan, Terdapat
cmpat jenis teknik memukul rebana (Ithat table 1),

Tabel 1. Teknik memukul dan penyebutan rebana
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Penyebutan
Tang
Dung
Cang

Pak/Tak

Transkripsi

T

| 3

)

Tabel 2, Wilavah dan teknik memukul rebana

Keterangan gambar rebana

Wilayah pukul

Teknik
memukul

A Untuk mendapatkan
suara Lang U7
13 Untuk mendapatkan
‘dung” (1))

oo Untnk moendapatkan

S1ard
siara cang ()

12: U'ntuk mendapatkan
‘pakdlak’ (1)

ST

A Menggunakan
salu rodas ujung
Jari

13 Monggunakan
sclurub ruas Jjart
o Mongeunakan
selongah  tlapak
LATISHTL

13 Monggunakan
selnruh telapak

LANEHT

Sumber: dimaodifikasi darl Tim Penyvusun Buku Butabuh (2004)

E. Istilah-Istilah dalam Butabuh Lama (Rebana)

Tabel 3. Istilah vang digunakan dalam tabuhan rebana (hadrah Lampung)

Istilah

Keterangan

Tekol Panfang/ Tokol rojang

awal dan akhir

pola riimik yang dimainkan pada baglan

Tokol Pendok/ Pokol Whebah

pola ritmiik sang dimamkan pada saat

poerpmdahan pola ritmik
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Yahoum pola rilmk yvang dipergunakan pada
sHdl Jawahan

Kimbeang pola rilmik yang dipergunakan sebagal
pongiring lagn {zolo)

Kincal pola riltmk yang dipergunakan pada

sadl Jawaban kaor)

Kelabai/t sk

pola dasar dart sebuah tabnhan

Sikhang pola pongoembangan dari
kedabai/ himak
Tikah pola 1sian darl sikhang Grterfocking)

F. Bagan Komposisi Hadrah (Butabuh Lama)

23




Hadrah (butabuh)

Tekol khejang/Tekol panjang.

Kimbang (lagu 1)

Yahum (jawab 1)

Tekol khebah/Tekol pendek

Kimbang (lagu 2)

Kincat (jawab 2)

Tekol khejang/Tekol panjang

Ragan 1. Bagan hadrah (butabuh lama?

Sumber: dimodifikasit dart (Tim Penvusun Buku Butabuh, 2004)

G. TabuhanLama
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Tabuhan rchana dalam musik hadrah dibagi menjadi dua; (1)
tabuahan lama; dan (2) tabuban baru. Tabuhan lama merupakan
cikal—hakal  kescenian  butabuh  vang masih o mencerapkan  pola
permainarn, syair, dan bagan lama. Scedangkan rabuban baru telah
mengamal penvesudian dan lebih fleksibel, Tabuhan lama dua jems
karakter bunyi vakni ‘tang  dan ‘dung’ . Bunyi  ‘tang’ berada
di tengah alat (rebana)scdangkan bunyi “dung’  berada di tepi alat
(lthat gambar 6). Porsi pukulan dan pola ritmik menvesuaikan
kebutuhan,

Gambar 6, Posist bunyl vang dihasilkan rebana
Sumber: dokumentasi penulis

Komposisl hadrah banvak dipadukan dengan tarian rudat
vang  sama—sama  bernuansa  [slami,  Tarian  lain yang  scring
dipadukan dengan kesenian int adalab tar kesckh dan tart rakot.
Sclain digunakan untuk hiburan, rabuhan lama juga masih digunakan
untuk upacara ngarak (bukharak) dalam khitanan scrta  duduoai
dalam acara perkawinan adat. Tabuhan lama moemiliki beberapa
motif pukulan, diantaranya: (1) reko! (pembukaan). terbag menjadi
dua (tckol khebah dan tckol khejang); (2) tabuh vahum; (3) tabuh
kincat; (4) tabuh sctondak'an (nyvikhang): (5) tabuh tikah; dan (6)
tabuh  kimbang (ngclabai). Lagu—lagu vang digunakan dalam
botabuh lama umumnya bersumber dart buku Diwan Hadrah,
scpertl: (1) lagu Khatruman; (2) lagu salamun; dan lain—lain
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H. Tabuhan Baru

Tabuhan baru (diker) adalah pengembangan dari tabuhan lama
dan telah mengalann banvak modifikast sesuar kebutuhan, Tabuban
i memiliki fungst scbagar media komunikast sastra Lampung vang
bherisit petuabh atau nasihat, Tabuhan baru juga kerap digunakan
untuk mengiringt tari, misalnya tart rudat dan tar bedana. Pada
tabuhan baru suara  tang berada di tepl alat, scdangkan suara

‘dung’  berada di tengah—tengah alat (lthat gambar 7).

Gambar 7. Posist bunvi vang dihasilkan rebana
Sumber: dokumentasi penulis

Motit pukulan yang terdapat dalam  Jenis  tabuhan baru
diantaranya: (1) tabuh suji; (2) tabuh sanjur; (3) tabuh dondom;
(4) tabuh togak; (5) tabuh ciduk; (6) tabuh lavang—lavang; dan (7)
tabuh pelesir

|. Dzikir Baru

Dzikir baru merupakan jenis tabuban baru yvang teridind dart
beberapa tabuhan lagl di dalamnya, diantaranyva:

1. Tabuvhan Moesuji/Suji
Tabuhan inl memiliki penanda dua pukulan, di tengah “tang’

dan dua pukulan di pinggir  “dung’
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2, Tabuh Kayvu Agung
Tabuhan 1 memilikt cirt khas tiga pukulan di tengah dan tiga

pukulan di pinggir

Tang Tang Tang Dung Nung Dung
TTT DDD
3. Tabuh Lelavang
Tabuhan im memiliki pola tiga—dua—satu—satu—satu—dua—

satu.

Tang Tang Tang Dung Dung Tang Tang Tang Dung dung Tang
TTTDDTTT DD T

4, Tabuh Satu Anglkatan
Tabuhan ini memilikl patokan tiga—satu artinya tiga pukulan

di tengah dan satu pukulan di pinggir (TTT D).

Tang Tang Tang Dung
TTTD

5, Tabuh dua Angkatan

Tabuhan 1l memibikl satu—tiga vang arunya satu pukulan di
tengah dan tiga pukulan di pinggir
Dung Tang Tang Tang
DTTT

6, Tabuh Samang Ngembuk
Tabuhan int mempunyval pukulan satu—satu vang artnya saty

pukulan di tengah dan satu pukulan di pinggir

Dung Tang
DT
7. Tabuh Dondom

Tabuhan in1 mempunval pola pukulan cmpat—cmpat yang
artinva empat pukulan di tengah dan empat pukulan di pinggir.
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Tang Tang Tang Tang Dung Dung Dung Dung
TTTT DDDD

8. Tabuh Pulav Minang

Tabuhan inl mempunval polda tiga—tiga—tiga—satu—dua—
satu—dua—satu vang artinya tga pukulan di tengah satu di pinggir,
kemudian dua di tengah sata di pinggir

Tang Tang Tang Dung Dung Dung Tang Tang Tang Dung Tang
Tang Dung Tang Tang Dung
TTITDDD TTTDTTDTTD

G, Tabuh Torkukur

Tabuhan int moempunyal pola dua—satu—dua—satu—dua satu—
satu—satu—satu—dua—satu vang mempunval artt dua pukulan di
tengah.satu pukulan di pinggir. kemudian satu di tengah, satu di
pinggir dan dua di tengah dan satu di pingir.

Tang Tang Dung Tang Tang Dung Tang Dung Dung Tang Dung
Tang Dung Dung Dung Dung
TTD TTD TDD TDTD DDD

J. Rangkuman

Rebang alat musik vang bernoansa Islami karena  soring
digunakan dalam berbagal sajian musik scjonis sepoertl marawisan
dan hadrah. Alat musik rebana masuk dalam kelompok perkust dan
terbuat dari dua bahan utama, vaknl kavu dan kulit kambing. Alat
musik i sangat lekat dengan budava Mcelayvu, D1 Lampung, rebana
banvak dijumpal dan digunakan dalam berbaga sajian musik sepoertt
gamolan, talo balak, dan hadrah. Sctiap dacrah di Lampung memiliki
cirl khas pola pukulan vang dinamakan  ‘tabuhan’ . Sccara fungsi
Outabuh dikelompokkan monjadi dua ragam, butabuh lama dan
fitabuf baru, Dutabuh fama awalnya digunakan untuk kebutuhan
upacard adat scpertl arak—arakan pengantin, Scedangkan butabuh
baru banvak digunakan dalam syiar ajaran Islam (bedikikh, hadrah,
borzanji) dan kebutuhan hiburan.
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Salah satu bentuk musik butabub vang moengalami asimilasi
adalah  hadrah., Kesenian iml merupakan penyvatuan syair—syair
pujlan vang bernuasa Islam dengan tabuh—tabuhan vang memberi
semangat, Masvarakat Lampung mengenal kesenian hadrah scjak
zaman kerajaan Sckala DBrak, Hadrab bukan sckedar kesenian biasa
tetapl bernafaskan sviar Islam vang sangat kuat., Saat i hadrah
sudah Jauh berkembang dan dipadukan dengan korcografi sehingga
turut menjelma mergadi nama tarian, Pemerintah provinst  dan
kabupaten/kota kerap mengadakan fostival atau perlombaan untuk
menjaga keberlangsungan budayva Lampung,

K. Tes Formatif

1. Jelaskan perbedaan musik butabuh dan hadrah!

2, Apa vang dimaksud dengan tabuhan?

3. Sebutkan o pola vang lazim digunakan dalam tabuhan baru!

4, Jelaskan fungst musik butabuh!

5, Jelaskan perbedaan menonjol dart tabuhan lama dan tabuhan

bharuy!

L. Tindak Lanjut

Pelajari Kembali mater? bab int dengan scksama. Bentuklah
kelompok  untuk berdiskust scceara  langsung  atau daring
menggunakan aplikasi, Buat poin—poin gtau dafrtar hal—hal vang
bhelum dimengerti, Lakukan diskust dengan rekan sejawat untuk
menemukan Jawaban atas hal vang dianggap sulit, Laporkan hasil
diskusi dalam bentuk laporan kinerja,

M. Rujukan

Tim Penvusun Buku Butabuh. (2004) . Butabuh. Bandar TLampung:
Taman Budava Lampung.

Yamin, 8. (2016). Wawancara rebana Lampung [Remakan Videol.
Retrieved 9 July 2020 from
https/www.voutube.com/watch?v=W4dvkgd MMIT.k
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BAB IV
TABUH GAMOLAN

A. Pendahuluan

Gamolan tidak hanva dimainkan sccara solo, tetapt dapat
dipadukan  dengan  instrumen  gamolan  lain o atan alat musik
konvensional., Tabubhan dalam gamolan moenggambarkan struktur
sosial masyarakat Lampung vang penuh akan nilai—nilal postif dan
nasihat, Gamolan dapat dijadikan sebagal untuk melath musikalitas
sehelum moempelajart talo balak., Not—not vang terdapat dalam
tabuhan gamolan ditranskrip ke dalam permainan talo balak. Tada
akhirnva musik diciptakan untuk scbuah tarian dan scbaliknva
(Hidavatullah, 2017). Bab ini membahas tentang beberapa tabuhan
populer  gamolan;,  beboerapa tabuhan lazim digunakan untuk
mengiringl tarian tradisional Lampung, Scotelah moempelajart bhab in
mahasiswa diharapkan mampu

1. Moenjelaskan berbagai tabuhan gamolfan
2, Memainkan berbagal tabubhan gamolan
3. Menuliskan Kembali notast gamolan

4. Memimpin ansambel gamolan

B. Tabuh Layang Kasiwan
Sinopsis:
Tabuhan pengiring tari pada saat panen tiba

Toempo @ Copat
Ketukan; 1/8

a 1 2 3 5 &6 6 {3
ki 1 1 1
ka 6 &8 6 o5 5 3 (1) — Gendang buka

ki 1 1 1 1
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ki 1 1 ka ki ka Ki

Gelitak ;i || 17 17 i7 1| atau || i7 © 17 i

Rebana ;D ||T'T -D-=7T D—” T = Tak, D = Dung

C. Tabuh Alau-Alau

Sinopsis:

Tabuhan vang tumbuh dan berkembang didacrah Kembahang,
Tempo  ; Cepat

Ketukan ; 1/8

D Goendang buka pada nada 6

- - 655 3 2 (3

- - 2353 2 (3
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+

--356 5 3 2

- -235 3 2 (1)] - Kecmbalikeawal

Gelitak | i7 i7 i7 i atau || 17 1 37 i ||

Rebana ||T’T - -T D” T= Tak, D = Dung

Khujih [-CcC-C-CC| €= Cek/Crek

Gong : || 3632321 || dimainkan di akhir sctiap bagian
melodi,

........ di ulang berkali—kali sesuai kebutuban lagu.

D. Tabuh Sermendung Serlia

Sinopsis :

Tabuhan vang berkembang di dacrah vang beradat popadun.
Toempo : Sedang

Ketukan @ 1/8 dan 1/186

T TDD
| ---i ii 6-66 |5-556i 653 |- -6 66 555 |
5 6763 676 5

|3-33 56 53 2|-- -5 55 3-33|2-22 35 32 1 ||

Gelitak = ii7i717i—]|

Gong @ afl6 7 6 316 76 3

Rebana - |TTDD|: =T T—=T-T == 1DD=-DDD:|2x
Variasi 1. |[=T T==T =T == [D==T =D DD :|Ix

Catatan: Sctelah ox putaran (dasar dan variasi 1) maka variasi 2.
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Varfasi 2.|: =T T==T =T T= DD =D DD ||

E. Tabuh Sanak Miwang di ljan

Sinopsis :

Tabuhan Masvarakat poepadun

Tempo @ Lambat

Ketukan : 1/8
[ - —
SIS

.

.

.

.

.

Melodi

ritme/ritem

Ritem:

Gelitak

Rebana:

| 565

| i7

3 06
6 5 6
3o 6
6 0 6
5D

S
1 2 &
s 1 2

1 2 &
s 201

1 2 5
31 2
1 2 5
3 2 1
Tangan

5651

-1 2
1 6 1
- 6 5
1 6 1
- 6 5
2 2 3
605 03
30305
- 2 3
30505
- 1 1
30300
- 2 3
30D
moemakai
3P
17 17

l

| -T-T -TD|

33
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Khujih: || —¢C—= ¢ =C (] C = Cek/Crek

F. Tabuh Khapot

SINopsis ;

Tabuhan yang memiliki fungst sama dengan Tabuh Jakhang vaitu
untuk musik perpisahan atau pengantar tamau,

Tempo : Cepat

Ketukan ; 1/32

[--23-2-83--283-2-83--23-2-3--22-2-( Ka}

1---1---1 =-=-1=---1--=1---1---1-- Ki

“l---2---3---3-“--1-22---3---3-- Ki
+
--67-6-7--67-6-7--67-6-7--66-6-(6) Ka
-5---5---5.--5-.-5---5...5...5.. KI}

Gelitak: ||i7i7 i7 i|

Rebana: |--T--T-D --T--T-D --T--T-D---T--T-D|
Variasirebana:||--T--T-D---D--D-D”

T =Tak, D = Dung

Khujih:

|---¢c---c---Cc---C---C---C---C---C|| C=cek/Crek
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G. Tabuh Tari

Sinopsis :

Tabuhan vang moermiliki fungst untuk poengiring tart.

Tompo

Ketukan
Melodi T (Mcelodi Rendah)

Gelitak: i i7i7 i7i-i7i7 i7i-|
Rebana: ||--- TT-TT -D-T D-DD||

: Lambat
c1/16

5

1

35

Gondang bhuka

5 3 3 Ka

1 - - Ki
2 (2 Ka
1 - - Ki

5 3 3 Ka

1 - - Ki
2 2] Ka
1 - - Ki

T=Tak, D =Dung



Khujih: || -CC- C-CC -CC- C-cCC | C= Cek/Crek
H. Tabuh Suko Atei

Sinopsis :

Tabuhan vang menggambarkan keceriaan pada porsiapdn pestd.
Tempo : Cepat

Ketukan : 1/8

- 6532 1 2 (3

3552 355 (3

35522 32 ()

- 6 56 5 6 5 (6 OCelitak

N i[i7i7i7i]
Rebana:
- 6 56 5 6 5 6 [-TT- DT TD]
- 7 6 7 6 7 6 (7)) T=Tak D=Dung
+
7676 76 7 Komposisi
2x Tabuh
- 6 6 6 6 6 6 (6) Lxreff
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I. Tabuh Sekeli

Sinopsis :

Tabuhan vang memilikl fungs) untuk musik sclingan dalam acara.,
Tempo . sedang

Ketukan  : 1/8

+

~
N
w
w
o1
o1
(o]

6
D Gendang dibuka tepat nada ke 6

6 66 6 6 6 6 (6

6 66 6 6 5 3 (6
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5 3535 3 2 (1)

Melodli  moemakar  tangan  kanan,  tangan  Kirl mengisi

ritme/ritemn

Ritem: || ——-1-1-11|

Gelitak o || 17 17 17 1|

Rebana: || TT TD =T D | T = Tak, D = Dung

Khujih: || —CC= € =C ] € = Cek/Crek
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J. Tabuh Sambai Agung

Sinopsis:

Tabuhan vang memiliki fungsi untuk mengiringl musik penvambutan
Tamu—tamu agung,

Tempo scedang, Ketukan 1/8

D Gondang dibuka 1topatl nada ke 6

39



40

(6)



- 231235 (B ]

Melodi memakal tangan kanan, tangan kirl mengisi rhvthm/ritem,

Rhythm/Ritem: | ——-1-1-11|

Gelitak : [i7i7171 |

Rebana: | —TTTD-TD| T="Tak D =TDung
Khujih : | -cc-c-ccC C = Cck/Crek
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K. Tabuh Jakhang

Sinopsis :

Tabuhan vang memiliki fungsi untuk  musik  perpisahan atau
pengantar tamu pulang,

Tempo  ; Lambat

Ketukan : 1/16

Melodi T (VMelodt Rendah)

- - -2 -22 2 - 22 3 311 2 Ka
-1 - - -1 - - -1 - - -1 - - Ki
- T T - D - D > Gendang buka
- - -2 -2 22 - 223311 (2 Ka
-1 - - -1 - - -1- - -1 - - Ki
+

[
=
o
jam
=
rom
=
—
Pt
~
[
=
—
=
=
et
on
-~
o]
—
—
=
o]
-
-
&
-
[
—
=
i
[}
oy
.
—
—
=
[
=
oy
—
—
g

21 2355332112311 (@2

Poralthan 11 (ke melodl tinggl/ melods 11
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+
--235566 65666 61 2

--235566 6566 656 (6

Melodi 1T (Tinggl)

+
- - 776 5567777655 6
777 7 6 5567777655 (6)

+

- - - 35561665616 65©6 6

Peralihan 11T (Dari tinggi/Melodi 1T ke melodi T atau ke awal)
- -6 6 6 55355335253 3
212355332112311 (@
- - 2355335533553 3
2 1 2355332112311 (@Q

Gelitak : || --7i-7-i-7-i-7-i
Rebana: || ---T--T--D-T-T-D | T=Tak, D = Dung
Khujih: ||-CC-C-cc-cc-c-cC| C= Cek/Crek

Bagan lagu:

Mclodi T - PPeralihan 1
Melody IT—=Teralihan 1T
Melodi TIT=Peralihan 11

Koemball ke awal dan scterusnya.
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L. Tes Praktik

RBentuklah kelompok kecil vang beranggotakan 4—5 orang.
Pelajar: masing—masing mstrumen dalam talo balak lengkap dengan
pold  permainanyva  per o masing—masing  instrumen.,  Sctelah
menguasal satu dlar, pelajart alat vang lain dan ulang hingga
menguasHl scluruhnya.

M. Tindak Lanjut

Buatlah sanan pertunjukan yvang mehbatkan mahasiswa tar,
Kelompok pemain musik memainkan  talo balak dan  kelompok
korcografer menarikan tarian tradisional Lampung, Lakukan latihan

dan buat komposisi baru.

N. Rujukan

Hidavatullah, R, (2017). Lanskap musik nonteks, Yogyakarta;
Arttex,
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BABV
TABUH TALO BALAK (MUSIK TARI)

A.Pendahuluan

Sclain bertungst scbagar scbhuah sajan tunggal, ralo balak
Juga memibikl fungst scbagar instrumen musik pengiring  tart
tradisional Lampung, Musik iringan tart memibks kompleksitas
tersendirl, sebagal contoh memadukan antara tempo dengan tarian,
Musik iringan tarl banyak menvesuaikan kebutuhan tari, Pada bab
ini akan dibghas beberdapa notasi untuk musik pengiring tarh vang
umur digunakan. Sctelah moempelajarl materi—materi pada bab oini
mahasiswa diharapkan mampu

1. Menjelaskan kaitan musik dan tari
Moenjelaskan kesulitan dalam moengiringl tari

Moenjelaskan baglan—bagian permainan instrumen padsa tiap
lagu

Memainkan setiap alat musik dalam talo balak
Menerjemahkan trasnkrip / notasi dalam talo balak

6. Memimpin ansambel talo balak dalam kelompok

B. Tabuhan Tari Sigeh Penguten
Tabuh Gupeg

| 6..3636.363636 | 555255525552 53..|
||: 2356 3666 3666 365. | 2555 2555 2555 253. : || 13X

Tabuh Tari Sigeh Penguten

|:36 66 36 66|36 6523 5|
| 25552555]|2553 123
13331333 [1333133]
| 13331333 | 133313 3|
| 13563666| 36ii 561 |
| 5iii 5i i | 5ii6356:| 20X
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Iringan Tari Sigeh Penguten
Atas |[i7i7 |i7i7|
Tengah|| 66 .6.66| 66.6.66 |
Bawah [[223.2.23[223.3 23|
Bawah 0213 1213 ]|

Khujih ||cc c C . |cc c C ||

Iringan Tari Sigeh Penguten (rebana)

4. Tabuh Gupeg
Bk | -TTD ||:D--T-DD--T-D |D--T-TT--D-D:||
|[D-T--DD--T-D|DTD-TT|D- |

b, Tabuh Tari
|---|TTDDD|-T-T | TTDD D
|:-DTT-T DD|-D T--T -T D||
|-D TT -T DD|-D T--T -T D ||
|:--D -T -T T |-~-D -T -T D|
| -D-T-TT|TTDDD:|

C. Tabuhan Tari Bedana (Rebana)

Kelabai [|:--TT|DTTD|TT T T|DTTD:|
Sikhang [|:--TT [DTT-TD| TTT-TT|DTT-TD:|
Tikah  ||:--TT|DT-TTD| T-T -TT|TT-T-TD:|

Tema a. ||: T-TT TD TT D:||
b. |: T-TTTD -TD:||
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D. Melodi Khas Lampung

| 612 |3432345|3176..6 12
|3432121 |7..671] . 71 23|
|1.76.567|1.2 .16#2 16#]

|6 . .67 |1.7123|
|1.76.567| 1.2 .16#2 16#| 6.6 65 66#]
| 61 16# 21 6#1 | 6.6 65 66# |

| 6116#216#1| 6 |

E. Tes Praktik

Bentuklah kelompok kecil vang beranggotakan 4—5% orang,
Pelajart masing—masing instrumoen dalam talo balak lengkap dengan
pola  permainanva per  masing—masing  instrumen,  Scetelah
menguasal satu alar, pelajart alat yvang lain dan ulang hingga
menguasal seluruhnya,

F.Tindak Lanjut

Buatlah sajian pertunjukan vang melibatkan mahasiswa tar,
Kelompok pemain musik memainkan tafo balak dan kelompok
korcografer menarikan tarian tradisional Lampung. Lakukan latihan

dan buat komposisi baru.

G. Rujukan
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LAMPIRAN



AL Syair vang bersumber dart buku Diwan Hadra vang berbahasa
Arab,
Talabnaba:
Talab Naba:ralab naba,.. maufana.....
Talab Naba......
Maulana, Saht maulay.....
Svavum sand.sahi maulay....

Syvavum sand,.....

I3, TLagu vang bersumber dari sastra dacrah.
Sagata dan Adi—Adi
Rismillah mula—mula
Awal mula kukenang
Selamat sejahtoera
RBapak vang baru datang
RBapak vang baru datang
Diwaktu hari ini
Hati keliwat senang
RBapak sempat kemars
Bapalk sempat kemari
Mcelihat suasana
Tapt harap maklumi
Hanva inl adanva
Hanva ini adanva

Jangan berkecil hao
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Maklum budava lama
Baru ini digali

Kuharap di saudara

Jaganlah ragu—ragu

Tolong kamu dibina

Svukur dapat di bantu
Minta maaf saudara
Sckedarnva harapan
Walaupun tak i masa
Mungkin ini dimasa depan

Dalam negara kita

Program pembangunan

Scluruhnya budava

Harus dilestarikan
Kusansat nyvapang jimat
Muti tulak nyvak pavu
Kusansat mak sclamat
Sapt bandung diniku

Dang khosna abang kidah

Khua cawa pomali

Kantu bang ana nulah

Tanjkh mak guna fagi

Catatan: Syair lago menggunakan bahasa Melayvu dan bahasa
Lampung vang di sebul juga lagu dzikir ataw lagu tabulz baru.
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TABUH TEKOL PANTANG / TEKOL KHETANG

=140

Kbt 1| - ¢ -d d| - ¢ -d dl- ¢ ¢ ¢

Shag :| - ¢ -0 ¢ ¢ T d ¢ ¢ 4
mah cfcc ¢ dd dicc ¢ dd dfcc-c.-c6e
febsi :| - d d -|d d . 4] ¢ ¢

Siong ;| ¢ dd ¢ d|c dd-c d|-cec-c ¢

Theh :1-¢ ~d ¢ dd

Koba' .| - 4 d -1 d 4 . ¢ - ¢ € &
Skag (| ¢ dd-¢ d|c dd-d ¢|- Coc o d

Thah © -¢ -¢ c¢dd|l-¢ -dcc ¢lce -

Kelchei :l‘ i d i d i ¢ ¢
Sikharg ¢ dd-¢c dlc¢ Td-¢c d BT
e ij-¢ -0 ¢ dd|-c ¢ cdc|-c ¢ toe

54




Kelobai

Sikbang

Tikeh

Kelabai - :

Sikhang

Tikah

Kelabai

Sikhang “c

Tikeh

Kelabar

Sikhang

Tikeh

55

<>

¢ -d d
¢ -4 d
acﬂd
d ¢ d
o odd - d
o4 cde
d °
d—d-—d"c
NIRRT




=140

Kelabai

Sikhang :

Tikah

Kelabai
Sikharg
Tikah
Kelobai
Sikharg
Tikah
felobai - |

Sitharg

Tivah

Vathat
K006 -

Sikteng

¢
c
ok ¢
d
¢ dd
o
d
¢ dd
Y
!-d
|
| ¢ T3
-0
A ¢

v 33

TEKOL PENDEK /TEKOL KHEBAH

d d ¢ -d d
4 d ¢ -¢ d
dd dfcc ¢ dd dfce
d d d
¢ dcdd-c d|-c
T8¢ =0 ¢ dcl~¢
d d ¥
e dfec T4 ¢
dd~c-d e ¢ cc
i d ¢
“oodjc ddod ¢
Tdoc~d te ¢ et
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TABUH YAHUM

M =140
Kelabai - ¢ ¢ - g & - & S
¢ L P
Sikhang - ccc(p-c-c c tc -¢c d|c dd ~-¢
Tikah Tt =€ _ ¢ tk|-e ¢ ¢tddlTe e
- ¢ ¢ Tx
TABUH KINCAT
M=70
Kelcboi :|C-d dd ¢ d |cddd c d :
Sikhang :|Tcc dd cc¢ dd|cce dd e dd
Tikeh | -Cc- dd -CC- Gdc|-cc- dd¢ Go dd.c
TABUH KIMBANG
=70
e “d ¢ djc ~d ¢ d
KHOIRUMAN
Tempe M =70
4/4 B e e ~m
F 1 7 66 U 2 ZJ L. . F 6’
kho\_'_/i ru | man wati | ast
man bi hi hal | lat
4 LIFTEI| v 6 8 €70 7 &
o T mu |syef fa'u| T
kul la ab din | muz

Jawab

= ma-lchu min musbihi
faza ummu tuhu bihi

* man yamut fi hubbini
nala kullal matlabi

Assholaty ‘alannabi wassalemy ‘alar rosul
wal habibil abtokii wal habibil 'arobs
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ANABI

Tempo M =70
4/4
F I t -3|8 T Tz 284"~ ¥ 73|35 T8 2 &
l | an na |.bi ya man ha | dior lin na l bi khoi il ba
4 - 4 -6|6 ¢5a354l3 - 1 3|3 3217 2L
syar men da | na la  hul go | mer wa na | zal sal lim dla

* Annebi zakal ‘arus zikruhu yuhlil aufus
annashoro wal majuj asalamu 'ala yadath

Jawab : Assholatu ‘alannabi wassalemy ‘alar rosul
; wel habibil aptohi wal habibil ‘arcbr

Wacie vl -
SALAMUN
Tempo M =79
4/4
om. -3|3 -3 4 5|6 _“5545 %55 5 45 ¢5 43
So- |la mun sa la mun ka  mis is kil khi
|¢ - - =8]8 Te 4373+ TT AT 12| 3 45 65 43
lfam a la i kum a | ha i ba ba | ra bana ya ki
3 - 0
rom
* Wa man zikruhum unsa-unsa fidzzolam
wa nurun lana baina hazal anam
Jawab : Sak I kamis-kamiskil khitam

alaikum ahariba bana bana ya kirom

* TAMAN BUDAYA PROVINSI LAMPUNG 2004 * 13
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KOMPOSIST BUTABUH

TABUH TEKOL PANTANG / TEKOL KHETANG

H=14

bl ) « ¢ <0 d|. ¢ T d]- ¢ ¢ d]c ¢ - g
Sag :| - ¢ -0 d|- ¢ T d|- ¢ ¢ d|ccere d
Tieh :{cC ¢ dd d|cc ¢ 00 d|cc ¢ -c-c|-c-¢c ¢ dd

felobi :| - d d -|d d - d|- ¢ ¢ -|¢c ¢ - d
SMag 1| ¢ Td ¢ d|¢c Ta-c d|~cce-c c|c et d
O R T T e e o e e T R B

felbai (| - d d -|d d « ¢|- ¢ ¢ d|lc¢c ¢ - d

Sw :| ¢ 0d-c d|¢c dd-c d|~ccc-c c|coce-c d
Toh /¢ ~d - dd|-c d ¢ dc|-c ¢ coelc ¢ -cdd
*TAMAN BUDAYA PROVINS:’ LAMPUNG2004* 14

59



felbai :| - d d «|d d - ¢ ¢ -d d|- ¢ Tq d
Sk | ¢ Td ¢ d|c Td-0 ¢ ¢ -dd ¢ 7 d
Thh :|=¢ <0 ¢ dd|-c.dcc ¢clcc ¢ dddfcc ¢ dd g
Kb | - ¢ ¢ d|¢ ¢ - d|- d d -|{d 4 - d
Sitharg | - ¢ ¢ d ¢ tooc d|c dd-c d|c dd-c d
Theh :{TC ¢ ¢ -¢|-¢oc ¢ Qd|ec-d-cdd|-c-d-cdec
fbai (| - ¢ ¢ -]¢c ¢ - d]- d d -]d d - ¢
Sithng 1|~ cC ¢ ¢|¢ co-c @ ddd-d dfddd-d ¢
Tt :|7C <6 - ce|l-C ¢ c-dd-0-d-ddd|-d-dce ¢
feobi | - ¢ -0 d|d ¢ ¢ d[d ¢

Sg || - ¢ T 4| d Tooddld ¢

Tt :lcc ¢ -0 cTTcT[Tc

*TAMAN BUDAYA PROVINSI LAMPUNG 2064 * 1¢
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* Say gelar no jungsarat
Bipakai bubbai mulei
Dapek munih lemun wat
Makai kilap turkei.
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